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Abstract: This study aims to evaluate the implementation of the instructional
supervision program at SMAN 5 Banjarmasin by examining its execution quality,
feedback effectiveness, and the extent to which follow-up actions support
improvements in teachers’ classroom practices. Data were collected through interviews
with the principal, teachers, and supervisors, classroom observations, and an analysis
of supervision documents. The findings indicate that supervision has contributed to
enhancing teacher reflection and lesson planning; however, it has not consistently led
to sustained changes in teaching practices. The supervision process remains largely
administrative, offering limited opportunities for pedagogical guidance, deep reflection,
and collaborative problem-solving. Differences in stakeholders’ perceptions and
irregular observation schedules further reduce the consistency and quality of
supervision. Moreover, follow-up actions after supervision are insufficiently structured,
resulting in only a small proportion of recommendations being implemented by
teachers. These findings align with existing literature emphasizing the importance of
dialogic supervision, ongoing coaching, and systematic monitoring to ensure that
professional development translates into classroom practice. The study recommends
strengthening supervisors’ competencies, utilizing more comprehensive observation
instruments, and adopting evaluation models such as CIPP to ensure that supervision
functions as a professional learning process rather than a procedural requirement. With
these improvements, the supervision program is expected to play a more effective role
in enhancing teaching quality and supporting continuous teacher development.
Keywords: CIPP, program evaluation, teaching supervision, teacher professionalism

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pelaksanaan program supervisi
pengajaran di SMAN 5 Banjarmasin dengan menelaah kualitas implementasi,
efektivitas umpan balik, serta keberlanjutan tindak lanjut supervisi terhadap
peningkatan praktik pembelajaran guru. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan
kepala sekolah, guru, dan pengawas; observasi kelas; serta analisis dokumen supervisi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi telah memberikan kontribusi terhadap
peningkatan refleksi guru dan perencanaan pembelajaran, namun belum sepenuhnya
menghasilkan perubahan mengajar yang konsisten. Pelaksanaan supervisi masih
berfokus pada aspek administratif sehingga ruang pembinaan pedagogik, seperti diskusi
mendalam dan refleksi terarah, belum berjalan optimal. Variasi persepsi antar-
pemangku kepentingan dan ketidakteraturan observasi juga menyebabkan mutu
supervisi tidak merata. Selain itu, tindak lanjut supervisi belum terstruktur dan hanya
sebagian kecil rekomendasi yang benar-benar diterapkan oleh guru. Temuan ini
diperkuat oleh literatur mengenai pentingnya supervisi dialogis, coaching
berkelanjutan, serta mekanisme pemantauan yang konsisten untuk memastikan transfer
pengetahuan ke praktik pembelajaran. Studi ini merekomendasikan penguatan kapasitas
supervisor, penggunaan instrumen observasi yang lebih komprehensif, serta penerapan
model evaluasi seperti CIPP untuk memastikan supervisi berjalan sebagai proses
pembinaan profesional, bukan sekadar pemenuhan administrasi. Dengan penguatan
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tersebut, supervisi diharapkan dapat berperan lebih efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran dan kinerja guru secara berkelanjutan.
Kata kunci: CIPP, evaluasi program, supervisi pengajaran, profesionalisme guru

Pendidikan di Indonesia menghadapi tantangan signifikan terkait kualitas pembelajaran, terutama
di tingkat menengah atas. Banyak guru masih mengalami kesulitan dalam menerapkan strategi pengajaran
yang efektif, yang pada akhirnya berdampak pada prestasi belajar siswa. Indriyanti ef al., (2024) dalam
penelitiannya mengungkapkan bahwa guru mempunyai peranan yang sangat penting untuk mengusahakan
ketekunan belajar serta kemajuan belajar melalui berbagai jalan yang dapat ditempuhnya sehingga prestasi
belajar siswa meningkat. Salah satu upaya untuk memperbaiki kualitas pembelajaran adalah dengan
program supervisi pengajaran yang terstruktur dan berkelanjutan (Wulandari et al., 2025). Namun, belum
semua sekolah mengevaluasi sejauh mana supervisi tersebut mencapai hasil yang diharapkan dan
memberikan dampak nyata pada praktik pengajaran di kelas. Evaluasi capaian program supervisi sangat
penting agar supervisor dan pemangku kebijakan dapat menyesuaikan metode supervisi sesuai kebutuhan
guru dan kondisi sekolah (Suriansyah, 2023). Selain itu, di SMAN 5 Banjarmasin belum pernah dilakukan
studi yang benar-benar menilai apakah program supervisi pengajaran sudah berjalan efektif atau belum.
Kondisi ini menjadi celah penting yang perlu diteliti, agar sekolah dapat mengetahui apa yang sudah baik
dan apa yang masih perlu diperbaiki dalam pelaksanaan supervisi pengajaran.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa supervisi akademik memiliki peran penting
dalam meningkatkan kualitas guru. Prayitno (2019) menemukan bahwa supervisi oleh kepala sekolah
mampu meningkatkan kompetensi pedagogik guru dari satu siklus ke siklus berikutnya. Penelitian oleh
Ikrima, Nazir, dan Zein (2023) juga menunjukkan hal serupa, yaitu supervisi akademik dapat meningkatkan
mutu guru melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi bersama. Selain itu, Syayidah (2023)
menggunakan model evaluasi CIPP dalam menilai supervisi di SMAN 1 Kediri, dan hasilnya menunjukkan
bahwa proses dan hasil supervisi sudah cukup baik serta berdampak positif pada kinerja guru. Temuan-
temuan tersebut memperlihatkan bahwa ketika supervisi dilakukan secara sistematis, terarah, dan
kolaboratif, maka guru dapat berkembang lebih optimal. Hal ini sekaligus menguatkan pentingnya supervisi
sebagai strategi peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah (Sanusi, Aslamiah & Sulistiyana, 2024).

Walaupun penelitian-penelitian sebelumnya memberikan banyak manfaat, masih ada kekurangan
dalam kajian supervisi pengajaran di Indonesia. Widyawati et al., (2025) dalam penelitiannya menjelaskan
bahwa sebagian besar penelitian lebih menyoroti proses supervisi, seperti pelaksanaan atau observasi, tanpa
melihat secara jelas bagaimana supervisi tersebut berdampak pada kualitas pembelajaran di kelas. Selain
itu, beberapa penelitian menggunakan metode kualitatif yang masih terbatas atau belum melibatkan
pemangku kepentingan secara mendalam. Contohnya, penelitian di SMAN 1 Kediri menggunakan model
CIPP, tetapi belum menggali aspek-aspek lokal seperti karakteristik sekolah atau budaya pengajaran di
daerah seperti Banjarmasin, yang sebenarnya dapat memengaruhi hasil supervisi. Oleh karena itu, masih
diperlukan penelitian yang mengevaluasi supervisi secara lebih komprehensif, mempertimbangkan konteks

sekolah setempat, serta melihat hubungan nyata antara supervisi dan peningkatan proses belajar-mengajar.
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Penelitian ini berfokus pada evaluasi capaian program supervisi pengajaran di SMAN 5
Banjarmasin dengan pendekatan yang lebih menyeluruh, seperti menggunakan model CIPP atau model
evaluasi lainnya. Tujuannya bukan hanya melihat seberapa sering supervisi dilakukan, tetapi juga menilai
sejauh mana supervisi tersebut benar-benar berpengaruh pada praktik mengajar guru dan kualitas belajar
siswa di kelas. Penelitian ini juga melibatkan kepala sekolah, guru, dan pengawas agar diperoleh gambaran
yang lebih lengkap tentang efektivitas supervisi dalam konteks SMAN 5 Banjarmasin. Dengan pendekatan
ini, evaluasi menjadi lebih komprehensif dan relevan dengan kondisi sekolah secara nyata.

Penelitian ini memberikan kontribusi praktis yang penting bagi SMAN 5 Banjarmasin dan pihak-
pihak yang terlibat dalam pengambilan kebijakan pendidikan di tingkat lokal. Hasil evaluasi supervisi dapat
menjadi dasar untuk memperbaiki program supervisi agar lebih sesuai dengan kebutuhan guru dan kondisi
sekolah (Ani ef al., 2025). Jika supervisi ternyata efektif, sekolah dapat mempertahankan dan memperkuat
strategi yang sudah berjalan baik. Namun, jika belum efektif, program supervisi perlu diperbaiki agar tidak
hanya menjadi kegiatan administratif semata, tetapi benar-benar membantu meningkatkan kualitas
pengajaran. Temuan penelitian ini juga dapat membantu sekolah merancang pelatihan atau pendampingan
yang lebih tepat sasaran, sehingga dampak supervisi terhadap proses pembelajaran menjadi lebih nyata dan
berkelanjutan (Bobby, Dedi & Yahya, 2025).

Secara teori, penelitian ini menambah pengetahuan tentang supervisi pengajaran di Indonesia,
terutama karena dilakukan di salah satu SMA di Kalimantan Selatan, wilayah yang masih jarang menjadi
lokasi penelitian supervisi. Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi peneliti lain maupun sekolah-
sekolah yang memiliki kondisi serupa. Penelitian ini juga diharapkan dapat mendorong penerapan program
supervisi yang lebih fleksibel, lebih menekankan refleksi, dan benarbenar berfokus pada peningkatan hasil
belajar siswa. Dengan demikian, kualitas pembelajaran di SMAN 5 Banjarmasin maupun sekolah lain di

sekitarnya dapat terus berkembang.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain evaluatif untuk menilai capaian
program supervisi pengajaran di SMAN 5 Banjarmasin. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali
data secara mendalam terkait proses, hasil, dan dampak supervisi terhadap praktik pembelajaran. Model
evaluasi yang digunakan adalah model CIPP (Context, Input, Process, Product) yang dianggap sesuai untuk
mengevaluasi program secara komprehensif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan
kepala sekolah, guru, dan pengawas pembina untuk memperoleh perspektif berbagai pemangku
kepentingan. Selain itu, observasi pelaksanaan supervisi dan pembelajaran dilakukan untuk melihat
implementasi nyata di kelas. Dokumendokumen seperti instrumen supervisi, laporan supervisi, dan hasil
penilaian kinerja guru juga dianalisis untuk memperkuat temuan. Teknik analisis data dilakukan melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sesuai model analisis Miles, Huberman,
dan Saldafia. Data dari wawancara ditranskripsi dan dikategorisasi berdasarkan komponen evaluasi dalam
model CIPP. Validitas data dijaga melalui teknik triangulasi sumber, triangulasi metode, dan pengecekan

anggota kepada informan. Peneliti memastikan objektivitas dengan melakukan pengecekan silang antara
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hasil wawancara, observasi, dan dokumen pendukung. Fokus analisis diarahkan pada hubungan antara
pelaksanaan supervisi dan perubahan praktik pembelajaran guru. Hasil analisis kemudian dijadikan dasar

untuk merumuskan rekomendasi perbaikan program supervisi pengajaran di SMAN 5 Banjarmasin.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Penelitian ini mengevaluasi bagaimana program supervisi pengajaran berjalan di SMAN 5
Banjarmasin dengan cara mewawancarai kepala sekolah, guru, dan pengawas, melakukan observasi di
kelas, serta menelaah dokumen-dokumen supervisi yang digunakan. Dari wawancara dan observasi,
ditemukan variasi persepsi terhadap efektivitas supervisi pengajaran dalam mengubah praktik pembelajaran
guru. Tabel di bawah menunjukkan ringkasan temuan utama dari wawancara singkat para informan.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Observasi dan Wawancara Program Supervisi Pengajaran

Pemangku )
Kepentingan Temuan Utama dari Wawancara

Supervisi rutin dilaksanakan, tetapi intensitas umpan balik kurang konsisten;

Kepala Sekolah menyatakan supervisi meningkatkan refleksi guru, namun masih terbatas pada aspek
administratif.
Banyak guru merasa supervisi membantu dalam perencanaan pembelajaran; sebagian

Guru mengeluhkan bahwa rekomendasi supervisi jarang diikuti dengan tindak lanjut konkret
di kelas.
Pengawas menyebutkan adanya program supervisi yang didesain, tetapi pemantauan

Pengawas proses supervisi (observasi, umpan balik) belum selalu sistematis; sarana dokumentasi

supervisi kadang kurang lengkap.
Sumber: Olah Data Peneliti, 2025

Observasi kelas menunjukkan bahwa sebagian guru menerapkan rekomendasi supervisi seperti
penggunaan variasi metode pengajaran dan refleksi pembelajaran. Namun ada juga guru yang hanya
melakukan sedikit perubahan dari kebiasaan sebelumnya, meskipun sudah mendapat supervisi. Hasil
analisis terhadap dokumen supervisi menunjukkan bahwa kegiatan supervisi selama ini masih lebih
menekankan hal-hal administratif, seperti mengecek kehadiran guru dan kelengkapan laporan, sehingga
belum benar-benar menyentuh kualitas proses pembelajaran di kelas. Supervisi belum memberikan cukup
kesempatan bagi guru untuk melakukan refleksi mendalam tentang cara mereka mengajar. Akibatnya,
masukan yang diterima guru masih terbatas dan belum benar-benar membantu meningkatkan kualitas
pembelajaran. Tidak semua laporan supervisi menyertakan tindak lanjut yang jelas. Hanya sekitar 60%
laporan yang mencatat rencana perbaikan, dan yang benar-benar dilaksanakan jumlahnya lebih sedikit yang
berakibat pada jarak antara hasil supervisi di atas kertas dan perubahan nyata di kelas. Meskipun supervisi
sudah dilakukan, tidak semua guru mengalami perubahan berarti dalam cara mengajar. Beberapa guru
bahkan menyampaikan bahwa mereka membutuhkan mentoring agar supervisi tidak hanya berhenti pada
laporan, tetapi benar-benar membantu meningkatkan praktik pembelajaran secara berkelanjutan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, program supervisi di SMAN 5 Banjarmasin telah
berdampak positif terhadap refleksi guru dan perencanaan pembelajaran, meskipun belum sepenuhnya

optimal dalam merubah semua aspek praktik mengajar. Namun konsistensi umpan balik dan tindak lanjut
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supervisi masih lemah, menunjukkan bahwa supervisi belum sepenuhnya menjadi mekanisme transformasi
profesional, melainkan masih sebagian administratif. Salah satu hambatan utama dalam pelaksanaan
supervisi adalah tidak adanya kepastian tindak lanjut setelah supervisi dilakukan. Walaupun guru sudah
menerima rekomendasi perbaikan, tidak semuanya mampu atau bersedia menerapkannya secara konsisten
di kelas. Temuan ini sejalan dengan penelitian Syayidah di SMAN 1 Kediri yang menggunakan model
CIPP, di mana supervisi dinilai berjalan baik pada tahap proses, tetapi tindak lanjutnya masih belum
dirancang dengan matang sehingga hasil akhirnya kurang maksimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa
supervisi di SMAN 5 Banjarmasin belum sepenuhnya berfungsi sebagai alat untuk mendorong perubahan
perilaku mengajar.

Analisis terhadap dokumen supervisi menunjukkan bahwa kegiatan supervisi masih berfokus pada
aspek administratif, seperti pengecekan laporan, absensi, dan dokumentasi, sementara ruang untuk refleksi
mendalam dan mentoring terkait proses pembelajaran masih sangat terbatas. Kondisi ini sejalan dengan
kritik bahwa supervisi sering diperlakukan sebagai formalitas semata, bukan sebagai upaya pembinaan
yang benar-benar menyentuh kualitas pedagogik guru. Akibatnya, potensi supervisi sebagai sarana
pengembangan profesional menjadi tidak optimal dan kurang memberikan dampak nyata pada praktik
mengajar. Dominasi aspek administratif ini juga dapat membuat guru memandang supervisi sebagai beban
tambahan, sehingga diperlukan perubahan pendekatan ke arah supervisi yang lebih dialogis, reflektif, dan

mendukung peningkatan kompetensi mengajar secara berkelanjutan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi di SMAN 5 Banjarmasin berkontribusi pada
peningkatan refleksi guru, namun belum menghasilkan perubahan praktik mengajar yang stabil. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Wiyono et al (2022) yang menegaskan bahwa supervisi efektif ketika tindak
lanjut dilakukan secara konsisten. Observasi juga memperlihatkan bahwa guru mengalami perubahan
terbatas meskipun telah menerima rekomendasi perbaikan, mirip hasil (Xie et al., 2023) yang menemukan
bahwa classroom walkthrough baru efektif jika disertai dialog reflektif. Selain itu (Arellano et al., 2022)
menekankan bahwa persepsi guru tentang observasi kelas sangat menentukan penerimaan mereka terhadap
hasil supervisi. (Ukobizaba, 2025) menunjukkan bahwa instrumen observasi yang tepat dapat
meningkatkan implementasi pembelajaran berbasis proyek, namun efektivitasnya bergantung pada
keterampilan supervisor. Validasi instrumen EduCAT oleh (Wikman et al., 2024) juga menegaskan
pentingnya kejelasan indikator observasi agar pembinaan lebih terarah. Hasil ini menunjukkan bahwa
supervisi di SMAN 5 Banjarmasin memerlukan penguatan pada aspek kualitas umpan balik.

Perbedaan persepsi antara kepala sekolah, guru, dan pengawas mencerminkan ketidaksamaan
pemahaman mengenai tujuan supervisi. Seperti dikemukakan (Siekmann et al., 2023) kualitas umpan balik
sangat mempengaruhi persepsi guru terhadap supervisi. Studi (Hummes et al., 2024) juga menegaskan
bahwa kolaborasi antara supervisor dan guru melalui lesson study dapat meningkatkan kualitas refleksi
guru. (Silva Didier et al., 2025) menyampaikan bahwa keberhasilan implementasi program peningkatan

kualitas mengajar sangat ditentukan oleh kontinuitas pemantauan.(Sariakin et al., 2025) menyoroti
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pentingnya kepemimpinan instruksional dalam menjaga konsistensi supervisor menjalankan tugas
pembinaan. (Gebre et al., 2025) memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa kompetensi sosial-
emosional guru meningkat ketika supervisi dilakukan secara suportif. Dengan demikian, supervisi di
sekolah ini memerlukan harmonisasi persepsi dan peningkatan kapasitas pengawas.

Fokus supervisi yang masih dominan administratif memperlihatkan bahwa esensi pembinaan
pedagogik belum berjalan optimal. (Knight, 2019) menunjukkan bahwa instructional coaching jauh lebih
efektif dibandingkan supervisi administratif tradisional karena berfokus pada peningkatan strategi
pengajaran. (Landon-Hays et al., 2020) menegaskan bahwa simulasi pembelajaran serta umpan balik
terarah dapat meningkatkan keterampilan mengajar guru baru. (Fernandes et al., 2023) juga menemukan
bahwa pelatihan pedagogik yang menekankan analisis praktik mengajar lebih berdampak dibandingkan
evaluasi administratif. (Makhmetova et al., 2025) melalui tinjauan sistematis menjelaskan bahwa
pengalaman belajar profesional guru efektif bila diarahkan pada refleksi mendalam. (Ntmante et al., 2025)
juga mencatat bahwa transfer hasil pelatihan ke praktik membutuhkan mekanisme observasi ulang dan
feedback. Hal ini menegaskan bahwa pendekatan supervisi di sekolah perlu bergeser dari administratif
menuju dialogis.

Observasi menunjukkan sebagian guru menerapkan rekomendasi supervisi, tetapi perubahan tersebut
tidak stabil. (Silina-Jasjukevica et al., 2025) menyatakan bahwa perubahan praktik guru membutuhkan
program pengembangan berkesinambungan agar transfer pembelajaran optimal. (Murray et al., 2024)
menegaskan bahwa program PD yang efektif harus menyediakan siklus refleksi, praktik, dan umpan balik
berulang. (Dinnen et al., 2024) juga menekankan bahwa durasi dan keberlanjutan PD menentukan stabilitas
perubahan perilaku guru. (Gu et al., 2025) menjelaskan bahwa program PD digital sekalipun memerlukan
pendampingan agar guru mampu menerapkan pembaruan pembelajaran di kelas. (Liu et al., 2025) melalui
meta-analisis menemukan bahwa PD berpengaruh signifikan terhadap self-efficacy guru, terutama ketika
pembinaan dilakukan intensif. (Zhou et al., 2023) memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan
bahwa PD eksperimental meningkatkan kompetensi instruksional secara signifikan ketika disertai
coaching. Semua ini menunjukkan kebutuhan pendampingan berkelanjutan bagi guru.

Tidak adanya kepastian tindak lanjut setelah supervisi menjadi hambatan utama. (Amemasor et al.,
2025) menegaskan bahwa PD yang berdampak pada praktik mengajar harus memiliki struktur tindak lanjut
yang jelas. (Merino et al., 2025) menemukan bahwa desain lintasan PD yang bersifat formatif
meningkatkan komitmen guru terhadap perubahan.(Cowart et al., 2024) menyoroti pentingnya pelatihan
berkelanjutan bagi coach instruksional dalam memastikan keberhasilan implementasi strategi mengajar.
(Ward et al., 2024) menambahkan bahwa coaching dalam asesmen membantu guru mempertahankan
perubahan jangka panjang.(Sherman et al., 2025) juga menunjukkan bahwa coaching meningkatkan agensi
guru sehingga mereka lebih mandiri dalam menerapkan rekomendasi. Tinjauan ini menunjukkan bahwa
SMAN 5 Banjarmasin perlu membangun mekanisme tindak lanjut yang terstruktur.

Peran kepala sekolah dan pengawas dalam supervisi sebaiknya mencakup observasi, evaluasi, dan
diskusi konstruktif secara rutin. (Montalbano et al., 2024) menegaskan bahwa PD berbasis komunitas

sekolah efektif ketika supervisor terlibat aktif sebagai fasilitator. (Kimhi & Bar-Nir, A., 2025) menemukan
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bahwa keberhasilan pelatihan guru bergantung pada kemampuan supervisor memastikan penerapan praktik
baru. (Wilson et al., 2025) juga mencatat bahwa PD lintas kurikulum meningkatkan kualitas pengajaran
bila diikuti monitoring terstruktur. Studi (Wikman et al., 2024) kembali memperkuat pentingnya instrumen
observasi yang valid bagi supervisor. Silva Didier et al. (2025) menekankan bahwa faktor implementasi
sangat menentukan dampak supervisi terhadap pembelajaran. Dengan demikian, sekolah perlu memperkuat
kapasitas supervisornya.

Model evaluasi CIPP dapat membantu memperbaiki kelemahan supervisi di SMAN 5 Banjarmasin.
Arellano et al. (2022) menyebutkan bahwa data observasi dapat digunakan sebagai dasar evaluasi program
pembinaan. Ukobizaba (2025) menekankan bahwa instrumen observasi yang terstruktur mendukung proses
evaluasi komprehensif. (Hummes et al., 2024) menegaskan bahwa lesson study dapat menjadi bagian dari
evaluasi berorientasi proses. Murray et al. (2024) menunjukkan bahwa PD berbasis refleksi cocok
dipadukan dengan model evaluasi berorientasi proses-produk. Silina-Jasjukevica et al. (2025) menegaskan
pentingnya menilai transfer pembelajaran ke kelas dalam model evaluasi. (Nimante et al., 2025)
menekankan pentingnya identifikasi hambatan implementasi untuk evaluasi program. Model ini
menawarkan kerangka evaluasi menyeluruh untuk supervisi sekolah.

Rekomendasi penguatan supervisi mencakup peningkatan kualitas observasi, tindak lanjut
sistematis, dan dokumentasi reflektif. (Knight, 2019) menekankan bahwa coaching efektif bila supervisor
membangun hubungan dialogis. Liu et al. (2025) menyatakan bahwa peningkatan efikasi guru sangat
dipengaruhi kualitas pendampingan. Zhou et al. (2023) memperkuat bahwa pembinaan terstruktur
mendukung perubahan guru secara berkelanjutan. Merino et al. (2025) menunjukkan bahwa lintasan PD
formatif dapat menjadi kerangka pendukung supervisi. Amemasor et al. (2025) menegaskan bahwa praktik
pengajaran berubah ketika PD terintegrasi supervisi. Kimhi & Bar-Nir (2025) juga menunjukkan bahwa
pelatihan guru yang didampingi secara sistematis memberikan dampak signifikan terhadap kualitas
mengajar. Hal ini menunjukkan bahwa supervisi harus diarahkan menjadi sistem pembinaan profesional

berkelanjutan.

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Program supervisi pengajaran di SMAN 5 Banjarmasin telah memberikan dampak positif terhadap
refleksi guru dan perencanaan pembelajaran, namun belum sepenuhnya optimal dalam merubah praktik
pengajaran secara menyeluruh. Konsistensi umpan balik dan tindak lanjut supervisi masih lemah, sehingga
supervisi cenderung bersifat administratif dan belum sepenuhnya menjadi mekanisme transformasi
profesional. Pengawas dan kepala sekolah memiliki peran penting dalam program supervisi, tetapi
pemantauan proses dan observasi kelas belum selalu sistematis. Meskipun sebagian guru menerapkan
rekomendasi supervisi, perubahan praktik yang berkelanjutan masih terbatas, menunjukkan perlunya
pendampingan atau mentoring jangka panjang. Model evaluasi CIPP terbukti relevan untuk menilai capaian
program supervisi secara menyeluruh, mulai dari konteks, masukan, proses, hingga hasil supervisi di kelas.

Dengan demikian, peningkatan mekanisme tindak lanjut, penguatan dokumentasi, dan penerapan evaluasi
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CIPP dapat membantu SMAN 5 Banjarmasin mengoptimalkan program supervisi pengajaran sehingga

benar-benar berdampak pada kualitas pembelajaran siswa.

SARAN
Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan agar program supervisi pengajaran di SMAN 5

Banjarmasin diperkuat melalui peningkatan konsistensi pemberian umpan balik dan tindak lanjut setelah
observasi, sehingga perubahan praktik mengajar dapat berlangsung lebih berkelanjutan. Kepala sekolah dan
pengawas perlu menerapkan supervisi yang lebih sistematis dengan pemantauan rutin serta dokumentasi
yang lengkap untuk memastikan setiap rekomendasi dapat diimplementasikan oleh guru. Selain itu,
diperlukan pendampingan atau mentoring jangka panjang guna mendukung guru dalam menerapkan praktik
pembelajaran yang lebih efektif. Pemanfaatan model evaluasi CIPP sebaiknya terus dioptimalkan agar
sekolah dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan program supervisi secara menyeluruh. Upaya—
upaya ini perlu dibarengi dengan penguatan budaya refleksi dan kolaborasi antar guru untuk mendorong

terciptanya peningkatan kualitas pembelajaran yang lebih nyata.
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